





Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan dalam penerapan gaya bel canto 
di Studio Musik Cantabile, dapat disimpulkan sebagai berikut. Gaya bel canto 
dalam pembelajaran teknik vokal di Studio Musik Cantabile sudah diterapkan 
dengan baik. Mulai dari pembentukan unsur-unsur dalam vokal hingga 
penerapannya untuk penyanyi solo hingga paduan suara. Selain itu metode latihan 
mandiri yang digunakan agar murid dapat membentuk suara dengan maksimal 
sudah menjadi kebiasaan di Studio Musik Cantabile, walaupun masih ada murid 
yang belum bisa maksimal melakukan latihan mandiri sesuai arahan dari pengajar.  
Pembelajaran vokal yang ada di Studio Musik Cantabile dapat dikatakan 
pembelajaran yang santai tetapi memiliki target. Dikatakan santai karena setiap 
murid mendapatkan perhatian khusus sehingga tidak ada ketegangan pada saat 
pembelajaran dimulai dan pemberian materi sesuai dengan materi vokal yang 
dimiliki sehingga murid dapat berlatih sesuai dengan kemampuannya. Di samping 
itu murid tetap harus selalu latihan mandiri agar materi yang sudah disampaikan di 
dalam kelas dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa kendala yang 
membuat murid tidak dapat mendapati teknik vokal dengan benar biasanya karena 
faktor murid yang jarang/tidak pernah melakukan latihan mandiri atau pengajar 
yang terlalu cepat memberikan materi kepada murid. Untuk itu sebagai pemilik 
Studio Musik Cantabile, Lilik selalu melakukan evaluasi serta memberikan 
pengarahan kepada murid maupun pengajar. Beberapa hal tersebut membuat 
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pembelajaran teknik vokal yang ada di Studio Musik Cantabile dapat menerapkan 
gaya bel canto dengan baik. 
B. Saran  
1. Bagi Murid 
Murid hendaknya (1) Menumbuhkembangkan rasa percaya diri yang 
dimulai dari hal terkecil (2) Menguasai bakat yang sudah dimiliki tanpa merasa 
cemas akan ketidaksukaan orang lain (3) Selalu menginginkan hal baru yang 
ada di sekitar sebagai pembelajaran untuk diri sendiri (4) Mengembangkan 
materi yang sudah diberikan orang lain sebagai acuan untuk menjadi lebih baik. 
2. Bagi Studio Musik Cantabile 
Studio Musik Cantabile alangkah lebih baiknya memiliki tambahan 
pengajar supaya dapat membantu pengajar yang lain dalam menyusun jadwal 
karena murid yang bisa dikatakan cukup banyak. Penambahan ruang kelas 
sebagai prasarana tambahan supaya jadwal les bisa menjadi lebih teratur pada 
jam yang bersamaan dengan pengajar yang berbeda.  
3. Bagi Penelitian Berikutnya 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian berikutnya 
terutama yang berobjek pembelajaran vokal. Dengan demikian penelitian gaya 
bel canto akan menjadi semakin banyak dan dapat digunakan sebagai acuan 
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etude  : pelajaran teknis 
fals  : sumbang/cacat laras 
genre  : aliran. 
legato  : cara main secara bersambung 
musikalitas : kepekaan, pengetahuan, atau bakat seseorang terhadap musik 
oktaf : jarak delapan. Interval berjarak delapan seperti dalam contoh A ke 
 A 
range  : wilayah nada 
running notes : serangkaian not naik atau turun yang jaraknya dekat membentuk 
 skala 
solfeggio : solfes/metode latihan pendengaran, berupa cara baca absolut C = 
 do, G = sol, dst 
virtuoso : pemain musik berkemampuan tinggi dengan penguasaan teknik 
 maksimal 
vocalise : bernyanyi (masing-masing perhatikan skala atau dalam melodi) 
dengan vokal yang sama 
 
  
